MATERI  PELATIHAN KEPALA LABORATORIUM KIMIA

BAGI GURU-GURU KIMIA KABUPATEN KULON PROGO
[image: image1.png]



OLEH: 

Dr. Das Salirawati, M.Si

Disampaikan pada hari Sabtu tanggal 1 Oktober 2011

Di Laboratorium Kimia FMIPA UNY

JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2011
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu cabang dari IPA. Belajar IPA, termasuk kimia berarti mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan objek alam semesta, makhluk hidup dan tak hidup, dan materi dengan segala perubahan yang menyertainya. Dalam pembelajaran kimia sangat memerlukan kegiatan penunjang berupa praktikum maupun eksperimen di laboratorium. Hal ini dikarenakan kimia dibangun dengan metode ilmiah. Melalui tahapan metode ilmiah, maka diperoleh produk-produk ilmiah kimia, seperti konsep, prinsip, aturan, hukum, dan teori. Dengan demikian mempelajari kimia berarti harus mencakup kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses.

Metode praktikum adalah salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses. Bagi peserta didik SMA diadakannya praktikum selain dapat melatih bagaimana penggunaan alat dan bahan yang tepat, juga membantu pemahaman mereka terhadap materi kimia yang diajarkan di kelas. Selain itu, bagi peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, maka melalui praktikum mereka dapat memperoleh jawaban dari rasa ingin tahunya secara nyata. 

Namun demikian tidak semua SMA memiliki laboratorium yang memadai, sehingga tidak semua konsep kimia yang diajarkan diikuti praktikum di laboratorium. Untuk melaksanakan praktikum yang berkaitan dengan materi pokok yang diajarkan di kelas diperlukan seperangkat alat dan bahan yang kadang-kadang sulit dipenuhi oleh sekolah.  

Ketiadaan alat dan bahan kimia sering menjadi kendala tidak dilakukannya praktikum, meskipun guru pengampu memiliki petunjuk praktikumnya. Oleh karena itu sangat diperlukan kreativitas guru kimia dalam mencari alternatif bahan dan alat lain yang dapat digunakan agar praktikum tetap dapat dilaksanakan. Dengan demikian pelaksanaan praktikum tidak bergantung pada fasilitas laboratorium yang ada di sekolah, tetapi cukup menggunakan bahan dan alat yang dengan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan kenyataan di lapangan, sebagian besar guru kimia di SMA relatif hanya sedikit melakukan kegiatan praktikum, yaitu hanya bergantung pada alat dan bahan yang tersedia atau sesuai dengan petunjuk praktikum yang ada. Jarang sekali ditemukan guru yang mencoba merancang percobaan sendiri tanpa melihat buku petunjuk praktikum. Padahal dari tahun ke tahun topik praktikum tidak ada perkembangannya alias hanya itu-itu saja, Jika dalam petunjuk praktikum tidak ada topik percobaan dari suatu materi pokok yang diajarkan di kelas, maka tidak ada guru yang berinisiatif dan kreatif memunculkan rancangan percobaan baru. Akibatnya kadang-kadang topik praktikum tidak sejalan dengan materi pokok yang dibahas di kelas. 

Praktikum merupakan kegiatan wajib yang harusnya menyertai setiap pembelajaran materi di kelas. Berkaitan dengan hal itu, maka penting bagi guru kimia untuk dibekali pengetahuan mengenai bagaimana cara mengembangkan praktikum yang berbasis ling-kungan, sehingga kendala fasilitas laboratorium yang tidak memadai dapat diatasi dengan baik. Pelatihan ini berusaha membuka mata guru-guru kimia bahwa sesungguhnya mereka dapat menciptakan praktikum kimia sederhana dengan menggunakan alat dan bahan yang ada di lingkungan sekitar.    

KERJA ILMIAH

Seperti diketahui bahwa IPA, termasuk kimia menyangkut aspek empiris, dimana seorang guru diharapkan pula memiliki kompetensi kerja ilmiah yang nantinya akan ditampilkan ketika membimbing peserta didik praktikum. Kerja ilmiah yang dimaksud meliputi aspek penyelidikan/penelitian, komunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas & pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah (Depdiknas, 2003 : 2).  


Seorang guru dituntut untuk dapat menyajikan materi ajar dengan berbagai pendekatan dan strategi yang kesemuanya diharapkan mampu mengaktifkan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus kreatif dan inovatif menciptakan berbagai kegiatan yang tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi di luar kelas dan laboratorium. Menurut John W. Hansen & Gerald G. Lovedahl (2004) ”belajar dengan melakukan” merupakan sarana belajar yang efektif, artinya seseorang akan belajar efektif bila ia melakukan. Hal ini sesuai dengan yang diharapkan kurikulum kita yang baru, dimana guru harus lebih banyak memberikan kegiatan aktif kepada peserta didik, sehingga pemahaman mereka terhadap materi ajar akan lebih efektif. Confucius menyatakan bahwa “what I do, I understand” (apa yang saya lakukan, saya paham (Mel Silberman, 2002 : 1), artinya ketika seorang guru banyak memberikan aktivitas yang bersifat keterampilan, maka peserta didik akan memahaminya secara lebih baik.

Penelitian yang dilakukan Amy J. Phelps & Cherin Lee (2003) yang dilakukan dari tahun 1990 – 2000 terhadap guru-guru baru yang mengajar kimia (salah satu cabang IPA) menunjukkan bahwa semua guru tersebut setuju bahwa mengajar kimia tidak dapat dilakukan tanpa laboratorium. Lebih lanjut dikatakan bahwa laboratorium adalah esensial untuk mengajar IPA, termasuk kimia. Namun demikian, kompetensi kerja ilmiah seorang guru tidak hanya dapat diamati melalui cara mengajar atau cara guru mendemonstrasikan suatu percobaan di laboratorium, tetapi juga dapat ditinjau dari bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi ilmiah, menciptakan percobaan sederhana yang dapat dilakukan peserta didik di rumah sebagai bentuk kreativitasnya, dan juga sikap dan nilai ilmiah yang ditunjukkan dalam kesehariannya. 

Menurut Sylvia Kerr & Olaf Runquist (2005) seorang guru sebaiknya selalu berusaha meningkatkan kualitas profesionalismenya. Selain memiliki bekal bagaimana mengajar kimia yang baik, guru juga perlu memiliki keterampilan laboratorium sebagai penunjang pelaksanaan tugas di lapangan serta kemampuan pemecahan masalah, sehingga tidak mudah menyerah ketika menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan tugas mengajarnya. Dengan keterampilan laboratorium yang baik dan kemampuan memecahkan masalah, seorang guru senantiasa dapat berbuat dan berkreasi merancang kegiatan praktikum bagi peserta didiknya meskipun dalam kondisi sarana dan prasarana laborato-rium yang serba kekurangan. 

KEGIATAN PRAKTIKUM (PRACTICAL WORK)

Menurut Kerr dalam bukunya Science Work in School Science, seperti dikutip oleh Sudomo (1966 : 6), kegiatan praktikum merupakan percobaan yang ditampilkan oleh guru dalam bentuk demonstrasi, demonstrasi secara kooperatif oleh sekelompok peserta didik, maupun percobaan dan observasi oleh peserta didik. Kegiatan tersebut dapat berlangsung di laboratorium atau di tempat lain.

Dalam pelaksanaannya di kelas, bentuk kegiatan praktikum bervariasi, mulai dari yang sangat sederhana sampai pada yang lebih kompleks. Kegiatan praktikum dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu :

a. Eksperimen standar, kegiatan ini dilakukan oleh peserta didik dimana langkah kerjanya telah tersedia dan disusun secara lengkap.

b. Eksperimen penemuan (discovery experiment), pada kegiatan ini pendekatan percobaan diarahkan oleh guru, tetapi langkah kerjanya dikembangkan sendiri oleh peserta didik.

c. Demonstrasi, pada kegiatan ini percobaan dilakukan oleh guru untuk sekelom-pok peserta didik dimana peserta didik mungkin dilibatkan maupun tidak dalam diskusi tentang langkah kerja atau dalam pelaksanaan percobaan.

d. Proyek, pada kegiatan ini peserta didik dihadapkan pada problem/masalah. Masalah tersebut merupakan hal yang baru bagi peserta didik dan untuk menyelesaikannya perlu penelitian yang mendalam. Untuk melakukannya diperlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 3 jenis kegiatan terdahulu. 

PERANAN KEGIATAN PRAKTIKUM DALAM PEMBELAJARAN KIMIA
Dalam pembelajaran kimia, kegiatan praktikum memiliki peranan yang sangat penting. Hal ini karena praktikum memiliki peranan dapat :

1. memotivasi peserta didik dalam belajar

Kegiatan praktikum dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses kimia yang penting dan sikap ilmiah. Hal itu dimungkinkan terjadi, karena kegiatan praktikum sangat menarik, mengasyikkan dan mendorong peserta didik untuk berinisiatif, berimajinasi dan bekerjasama (dalam kerja kelompok).

Selain itu sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak sangat menikmati kegiatan praktikum di sekolah. Mengingat peserta didik tertarik dan menikmati kegiatan praktikum, maka tidaklah berlebihan jika kita berharap peserta didik akan termotivasi untuk belajar lebih giat dan lebih berkualitas.

2. memberikan kesempatan untuk mengembangkan sejumlah keterampilan

Para ahli berpendapat bahwa dengan mengerjakan kegiatan praktikum, peserta didik memperoleh keterampilan-keterampilan proses IPA (termasuk kimia), misalnya keterampilan :

a. melakukan pengamatan (observing)

b. melakukan pengukuran (measuring)

c. menginterpretasi (interpreting)

d. melakukan manipulasi (manipulating)

e. mengajukan hipotesis (hypothesizing) 

f. menarik kesimpulan (concluding)

g. mengkomunikasikan hasil (communicating)

Pada pembelajaran kimia, guru harus selektif dalam menentukan jenis kegiatan praktikum di sekolah, sehingga keterampilan proses yang diharapkan berkembang pada diri peserta didik dapat terwujud.

3. meningkatkan kualitas belajar peserta didik

Tidak diragukan lagi bahwa melalui pengalaman langsung (first-hand experiences), peserta didik dapat belajar lebih mudah dibandingkan dengan belajar melalui sumber sekunder, misalnya buku. Hal tersebut sangat sesuai dengan pendapat Bruner yang menyatakan bahwa anak belajar dengan pola inactive melalui perbuatan (learning by doing) akan dapat mentrasnfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya pada berbagai situasi (Tresna Sastrawijaya, 1998 : 17).

Melalui praktikum, peserta didik dapat memiliki banyak pengalaman, baik berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri dengan objek tertentu. Dengan pengalaman langsung itu proses belajar dapat berlangsung lebih mudah dan hasil belajarnya tidak mudah dilupakan sebagaimana pepatah kuno dari Cina yang mengatakan:

“saya mendengar ...... dan saya lupa”



“ saya melihat ...... dan saya ingat”





“saya mengerjakan ...... dan saya mengerti”

Jadi, dengan mengerjakan learning by doing peserta didik menjadi aktif dalam belajarnya. Dengan keaktifan tersebut dapat diharapkan hasil belajarnya semakin baik.

KREATIVITAS MENCIPTAKAN PRAKTIKUM

Metode praktikum sangat dianjurkan dalam pembelajaran kimia, karena sesuai dengan tujuan pendidikan yang meliputi 3 aspek, yaitu mengembangkan pengetahuan, menanamkan sikap ilmiah, dan melatih keterampilan. Melalui praktikum peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu konsep, sebab mereka melakukan dan melihat sendiri. Seperti diungkapkan Sheal (1989) bahwa seseorang belajar 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. 

Pembelajaran kimia di SMA saat ini masih sangat kurang memberikan muatan empiris dalam bentuk praktikum. Padahal selain dapat memberikan kegembiraan dalam belajar, praktikum dapat meningkatkan motivasi mereka dalam belajar sekaligus memantapkan pemahaman konsep. Kurangnya praktikum karena keberadaan buku petunjuk praktikum yang masih minim dan alasan-alasan teknik dari sistem kerja pendidik itu sendiri, seperti tidak ada waktu, tidak ada fasilitas laboratorium sekolah, dan lain-lain.  

KIAT MENCIPTAKAN PRAKTIKUM BERBASIS LINGKUNGAN

Penggunaan buku petunjuk praktikum sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran kimia, sehingga seolah-olah buku ini menjadi “buku sakti” ketika seorang guru akan melaksanakan praktikum di laboratorium. Hal ini dapat dibenarkan, apabila buku petunjuk praktikum itu berisi percobaan-percobaan yang mudah dilakukan, tidak beresiko tinggi (tidak membahayakan peserta didik), alat dan bahannya mudah didapat dan disediakan, termasuk harganya terjangkau. Dengan kata lain, buku petunjuk praktikum yang baik haruslah memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. 

Bila dilihat dari buku petunjuk praktikum yang sudah ada di lapangan, nampaknya tidak semua materi pokok yang ada dalam kurikulum mata pelajaran kimia terwakili oleh suatu topik percobaan. Ironisnya, sebagian besar buku petunjuk praktikum yang beredar di pasaran isinya sama, tidak ada yang memiliki kelebihan, misalnya menyajikan topik percobaan yang berbeda dan baru/aktual. Meskipun semua percobaan bertujuan mengaktifkan peserta didik, namun akan lebih menarik minat belajar peserta didik bila buku petunjuk praktikum berisikan aktivitas percobaan sederhana yang menarik dengan bahan dan alat yang digunakan dapat diperoleh di lingkungan sekitar, sehingga peserta didik dapat mencobanya di rumah. 

Untuk memunculkan percobaan yang demikian, guru kimia dituntut mampu menciptakan atau mengonstruksi percobaan sendiri melalui kaji pustaka dari berbagai sumber, seperti buku petunjuk praktikum dari negara lain, atau memunculkan ide praktikum berdasarkan kreativitas sendiri. Hal ini hanya dapat dilakukan jika guru memiliki minat, kemauan, dan kemampuan serta bermodalkan peka terhadap fenomena di sekitar, kritis dan kreatif. Kreativitas menciptakan praktikum sederhana dapat dilakukan guru, jika konsep dasar kimia dikuasai guru dengan baik. Dengan modal ini, guru mampu berpikir bagaimana suatu alat dan bahan di lab dapat digantikan dengan alat dan bahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan guru jika akan mencoba menciptakan percobaan sederhana berbasis lingkungan yang nantinya dapat dipraktikkan bersama dengan peserta didik di lab maupun di rumah, yaitu:
1. Pelajari secara mendalam materi ajar tersebut, lalu coba cari hubungan setiap konsep yang ada dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah kita dapat menemukan suatu fenomena, cobalah berpikir bagaimana mengang-kat fenomena tersebut menjadi suatu rancangan percobaan sederhana. 

3. Buatlah langkah-langkah pengujian / pembuktiannya.

4. Ujicobalah sesuai dengan rancangan yang kita buat.

5. Tulis rancangan kita dengan format urutan sederhana yang terdiri dari : judul, tujuan percobaan, dasar teori, bahan dan alat, cara kerja, tabel dasar (untuk menuliskan data yang harus dikumpulkan), kesimpulan, daftar pustaka. 

Untuk dapat menemukan fenomena yang berkaitan dengan materi ajar mungkin dirasa sulit oleh guru, namun sebenarnya semakin banyak guru membaca buku dan membuka internet, semakin besar kepekaan guru terhadap fenomena alam di sekitarnya.  
PENUTUP


Dengan jumlah SMA/MA yang demikian besar, tugas Pemerintah untuk memberi-kan pendidikan dan menyediakan sarana prasarana sekolah yang lengkap menjadi sangat berat. Dalam kondisi yang demikian, maka sudah sewajarnya kita tidak berpikir untuk selalu mengharap uluran tangan dari Pemerintah bila ingin memajukan anak didik kita, tetapi lebih berpikir bagaimana dengan kondisi yang serba sederhana dan cenderung terbatas sarana prasarana ini kita dapat menyikapi dengan bijak. Peran aktif guru memang sangat diharapkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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BERBAGAI CONTOH PERCOBAAN BERBASIS LINGKUNGAN
PERCOBAAN 1
A. Judul Percobaan

: Identifikasi Buffer Phospat pada Minuman Bersoda
B. Tujuan Percobaan
: 
Membuktikan bahwa ion phospat pada minuman bersoda berfungsi sebagai buffer.
C. Dasar Teori

:
Larutan penyangga atau dapar atau buffer adalah suatu larutan yang mampu mempertahankan pH-nya ketika ditambah sedikit asam, basa maupun pengenceran. Larutan penyangga merupakan campuran asam lemah dengan garamnya (basa konjugasi-nya) atau campuran antara basa lemah dengan garamnya (asam konjugasinya). Contoh larutan penyangga antara lain:



CH3COOH​ + CH3COONa
(buffer asam)



NH4OH + NH4Cl

(buffer basa)

Dalam minuman bersoda terdapat buffer, yaitu ion phospat yang mempertahankan pH minuman tersebut, sehingga minuman dapat tahan lebih lama dalam penyimpanan.
D. Prinsip Percobaan
:
Jika dalam minuman bersoda ditambah sedikit asam, atau sedikit basa, atau pengenceran sampai 10 kali ternyata tetap memberikan pH dengan pergeseran yang kurang dari 0,5, maka berarti dalam minuman bersoda terbukti mengandung buffer phospat yang berfungsi mempertahankan pH minuman tersebut.
E. Alat dan Bahan

:
1. Alat 
: beaker glass, labu ukur, gelas ukur, pH meter, pipet tetes, kaca arloji.
2. Bahan  : minuman  bersoda,  larutan  HCl 0,1 M,  larutan  NaOH 0,1 M,  larutan NH4OH 0,1 M,  larutan CH3COOH 0,1 M, Akuades

 

F. Cara Kerja
1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan;
2. Menuangkan minuman bersoda ke dalam gelas kimia sebanyak 25 mL;
3. Mengukur pH minuman bersoda setelah tidak berbusa lagi;
4. Menambahkan 0,5 mL HCl 0,1 M ke dalam minuman bersoda tersebut;
5. Mengamati perubahan pH yang terjadi dengan pH meter;
6. Dengan cara yang sama, menambahkan 1 mL HCl 0,1 M dan mengukur pH-nya.
7. Mengulangi langkah 2 – 6, tetapi larutan HCl diganti dengan larutan NaOH 0,1 M, CH3COOH 0,1 M, dan NH4OH 0,1 M;
8. Mengencerkan minuman bersoda 2, 4, 6, 8, dan 10 kali, dan setiap hasil pengen-ceran diukur pH-nya dengan menggunakan pH meter.
G. Data Hasil Percobaan
:
	Perlakuan
	pH

	
	Fanta
	Coca Cola
	Sprite

	Mula-mula
	
	
	

	Penambahan
	HCl 0,1 M
	0,5 mL
	
	
	

	
	
	1,0 mL
	
	
	

	
	CH3COOH 0,1 M
	0,5 mL
	
	
	

	
	
	1,0 mL
	
	
	

	
	NaOH 0,1 M
	0,5 mL
	
	
	

	
	
	1,0 mL
	
	
	

	
	NH4OH 0,1 M
	0,5 mL
	
	
	

	
	
	1,0 mL
	
	
	

	Pengenceran
	2 kali
	
	
	

	
	4 kali
	
	
	

	
	6 kali
	
	
	

	
	8 kali
	
	
	

	
	10 kali
	
	
	


PERCOBAAN 2
A. Judul Percobaan

: Larutan Isotonik
B. Tujuan Percobaan
: 
Menguji sifat isotonik minuman bermerek isotonik dengan menggunakan larutan infus yang sesuai dengan larutan standar dalam tubuh manusia.

C. Dasar Teori

:
Saat ini banyak minuman energi yang melabeli produknya sebagai minuman isotonik yang mampu menggantikan ion-ion tubuh yang hilang pada saat beraktivitas semakin marak. Benarkah minuman isotonik tersebut bersifat isotonik terhadap larutan standar dalam tubuh manusia? Hal ini tentunya sangat menggelitik kita untuk membukti-kannya. Sebagai larutan standar digunakan cairan infus yang berisi larutan NaCl 0,15 M. Pemilihan infus dikarenakan di dalamnya terdapat kandungan garam fisiologis yang memiliki kepekatan yang sama dengan larutan standar dalam tubuh manusia, sehingga diasumsikan cairan infus berisotonik dengan larutan standar dalam tubuh manusia. 

Untuk membandingkan nilai π harus dengan menggunakan jembatan penolong, yaitu ∆Tb dan ∆Tf kedua larutan (infus dan minuman isotonik), karena tekanan osmosis sulit untuk diamati secara fisik. Pengujian keisotonikan kedua larutan tersebut dapat dilakukan secara teoretis sebagai berikut :

1. Berdasarkan pendidihan larutan dapat diketahui kenaikan titik didih larutan

∆Tb = Tb Larutan – Tb Pelarut muni

∆Tb = Kb × m × i
2. Berdasarkan pendinginan larutan dapat diketahui penurunan titik beku larutan

∆Tf = Tf Pelarut murni –  Tf  Larutan 

∆Tf = Kf × m × i

Untuk mempermudah perhitungan, maka digunakan pelarut yang sama yaitu air, sehingga nilai Kb dan Kf kedua larutan sama. Karena kedua larutan merupakan larutan elektrolit, maka digunakan faktor van Hoff. Berdasarkan rumus yang digunakan, maka besarnya molalitas dan faktor van Hoff dapat diketahui. Kedua larutan ini memiliki kepekatan yang sangat encer, sehingga diasumsikan nilai molalitas (m) ≈ molaritas (M), sehingga: 


π = M × R × T × i
Besarnya R dan T pada kedua larutan dapat diabaikan dalam proses perhitungan, karena nilai R dan T kedua larutan sama, sehingga larutan dikatakan isotonik jika :
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Nilai m × i didapatkan dari perhitungan ∆Tb atau ∆Tf.

D. Prinsip Percobaan
:
Larutan dalam infus mengandung garam fisiologis yang memiliki kepekatan yang sama dengan larutan standar dalam tubuh manusia, sehingga diasumsikan cairan infus berisotonik dengan larutan standar dalam tubuh manusia. Jika minuman isotonik memiliki tekanan osmosis yang setara dengan infus, berarti secara tidak langsung minuman isotonik tersebut isotonik terhadap larutan standar dalam tubuh. 

E. Alat dan Bahan

:
	1. Alat
	:
	termometer, beaker glass, tabung reaksi, gelas ukur, pembakar  spirtus, kaki tiga, kasa asbes, dan statif, freezer.

	2. Bahan
	:
	akuades, es batu, minuman isotonik berbagai merk, dan larutan infus (NaCl 0,15 M). 


F. Cara Kerja
Cara I (Pemanasan) :

a. Menyiapkan alat dan bahan;

b. Mengambil sampel akuades, minuman isotonik dan infus dengan volume yang sama (secukupnya), kemudian menuangkan masing-masing pada beaker glass;
c. Merangkai alat untuk menentukan titik didih masing-masing larutan;
d. Dengan melihat besarnya titik didih akuades, maka dapat ditentukan kenaikan titik didih minuman isotonik dan infus.
Cara II (Pendinginan) :
1. Menyiapkan alat dan bahan;

2. Mengambil sampel akuades, minuman isotonis dan infus dengan volume yang sama (secukupnya), kemudian menuangkan masing-masing pada beaker glass;
3. Memasukkan ke dalam freezer untuk menentukan titik beku masing-masing larutan;
4. Dengan melihat besarnya titik beku akuades, maka dapat ditentukan penurunan titik beku minuman isotonik dan infus.

G. Data Hasil Percobaan
:

	Larutan
	Cara I (Pemanasan)
	Cara II (Pendinginan)

	
	Tb (oC)
	∆Tb (oC)
	Tf (oC)
	∆Tf (oC)

	Akuades *)
	
	
	
	

	Larutan Infus
	
	
	
	

	Minuman Isotonik
	
	
	
	

	a. Merk ……………….
	
	
	
	

	b. Merk ……………….
	
	
	
	

	c. Merk ……………….
	
	
	
	


Keterangan : *)  Tetapan titik didih akuades (Kb) = 0,52



         Tetapan titik beku akuades (Kf)
 = 1,86
PERCOBAAN 3
A. Judul Percobaan

: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
B. Tujuan Percobaan
: 
Menunjukkan pengaruh konsentrasi, luas permukaan sentuh, dan suhu terhadap laju reaksi.

C. Dasar Teori

:
Secara umum laju reaksi kimia didefinisikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi atau pertambahan konsentrasi hasil reaksi dalam suatu reaksi kimia per satuan waktu. Laju reaksi dari suatu reaksi kimia ada yang lambat, tetapi ada pula yang cepat. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi, yaitu:
1. Konsentrasi

Laju reaksi biasanya berlangsung dengan cepat apabila konsentrasi zat-zat yang bereaksi salah satu atau keduanya diperbesar, sebaliknya reaksi akan berjalan dengan laju yang lambat apabila konsentrasi diperkecil. Hal ini karena semakin besar konsentrasi, semakin besar kemungkinan terjadinya tumbukan efektif antara zat yang bereaksi, sehingga  reaksi semakin bertambah cepat. Tumbukan yang efektif adalah tumbukan antara zat yang bereaksi yang melampaui energi aktivasi, yaitu energi minimum untuk terjadinya reaksi. 
2. Luas Permukaan Sentuh

Ukuran partikel zat-zat yang bereaksi berpengaruh terhadap lambat cepatnya laju reaksi. Semakin besar ukuran partikel, maka semakin sedikit permukaan sentuh antar partikel yang bereaksi, sehingga laju reaksi menjadi lambat. Sebaliknya, semakin kecil ukuran partikel, maka semakin banyak permukaan sentuh antar partikel yang bereaksi, sehingga laju reaksi menjadi cepat. Jadi, jika laju reaksi antara zat-zat yang bereaksi berbentuk serbuk tentu lebih cepat laju reaksinya dibandingkan yang berbentuk bongkahan /kepingan dengan massa yang yang sama. 
3. Suhu

Suhu sangat berperan dalam menentukan laju suatu reaksi. Pada umumnya suhu yang tinggi akan meningkatkan laju reaksi dan suhu yang lebih rendah akan menurunkan laju reaksi. Hal ini karena dengan suhu yang tinggi gerakan partikel yang bereaksi akan lebih cepat, sehingga tumbukan yang efektif semakin banyak, akibatnya laju reaksi semakin  cepat. 
D. Prinsip Percobaan
:
Semakin besar konsentrasi, semakin luas permukaan sentuh, dan semakin tinggi suhu zat-zat yang bereaksi, maka semakin cepat laju reaksinya. 

E. Alat dan Bahan

:
	1. Alat
	:
	tabung reaksi, rak tabung reaksi, beaker glass, gelas ukur, pembakar  spirtus, termometer, balon, stopwatch, spidol.

	2. Bahan
	:
	asam asetat glasial, cangkang telur, akuades, garam Inggis, larutan amoniak.   


F. Cara Kerja
1. Konsentrasi
a. Mengambil 2 tabung reaksi masing-masing diisi dengan 1 mL larutan asam asetat glasial, kemudian 1 tabung diencerkan 10 kali dan 1 tabung diencerkan 50 kali;
b. Menyiapkan 3 tabung reaksi, masing-masing diisi dengan 1 sendok serbuk cangkang telur (cangkang telur yang dihaluskan);

c. Menyiapkan balon, diisi 5 mL asam asetat glasial pekat (tidak diencerkan); 

d. Memasang mulut balon pada mulut tabung reaksi yang berisi serbuk cangkang telur; 

e. Menyiapkan stopwatch, kemudian ketika larutan dalam balon dituangkan stopwatch mulai dijalankan. Sambil menunggu balon berdiri, letakkan tabung reaksi di rak tabung reaksi;
f. Stopwatch dihentikan ketika balon sudah berdiri. Mencatat waktu yang diperlukan mulai dari penuangan larutan asam asetat glasial sampai berdirinya balon.

g. Lakukan langkah c – f  tetapi dengan larutan asam asetat glasial lainnya, yaitu larutan asam asetat glasial hasil pengenceran 10 kali, dan asam asetat glasial hasil pengenceran 50 kali.
2. Luas Permukaan Sentuh
a. Menyiapkan 2 balon, masing-masing diisi dengan 5 mL larutan asam asetat glasial hasil pengenceran 10 kali; 

b. Menyiapkan 1 tabung yang diisi dengan serbuk cangkang telur dan 1 tabung reaksi lagi diisi dengan cangkang telur yang dipatah-patahkan. Massa serbuk cangkang yang ditambahkan sama dengan massa cangkang telur yang dipatah-patah.

c. Memasang mulut balon pada mulut tabung reaksi yang berisi serbuk cangkang telur; 

d. Menyiapkan stopwatch, kemudian ketika larutan dalam balon dituangkan stopwatch mulai dijalankan. Sambil menunggu balon berdiri, letakkan tabung reaksi di rak tabung reaksi;

e. Stopwatch dihentikan ketika balon sudah berdiri. Mencatat waktu yang diperlukan mulai dari penuangan larutan asam asetat glasial sampai berdirinya balon.

h. Lakukan langkah c – e  tetapi dilakukan terhadap cangkang telur yang dipatah-patah.
3. Suhu
a. Mengambil 3 beaker glass, masing-masing diisi dengan 10 mL larutan garam Inngris yang telah dibuat sebelumnya.

b. Mengambil 3 tabung reaksi lagi, masing-masing diisi 10 mL larutan amoniak;

c. Mengukur suhu larutan garam Inggris dengan termometer;

d. Mengambil salah satu tabung yang berisi amoniak dan meletakkan di atas kertas putih yang diberi tanda silang dengan spidol;

e. Menyiapkan stopwatch, kemudian ketika larutan garam Inggris dituangkan dalam tabung reaksi yang berisi larutan amoniak stopwatch mulai dijalankan;

f. Stopwatch dihentikan ketika tanda silang dari spidol tidak nampak Mencatat waktu yang diperlukan mulai dari penuangan larutan garam Inggris sampai tidak terlihatnya tanda silang dari spidol..

g. Lakukan langkah d – f  tetapi dengan memanaskan terlebih dahulu larutan garam Inggris hingga suhunya naik 10o dan 20o dari suhu semula.
G. Data Hasil Percobaan
:

1. Konsentrasi
	Volum Asam Asetat Glasial
	Serbuk Cangkang Telur
	Waktu (Menit)

	5 mL Pekat
	1 sendok
	

	5 mL Pengenceran 10 kali
	1 sendok
	

	5 mL Pengenceran 50 kali
	1 sendok
	


2. Luas Permukaan Sentuh
	Volum Asam Asetat Glasial Pengenceran 10 kali
	Bentuk Cangkang Telur
	Waktu (Menit)

	5 mL
	Serbuk
	

	5 mL
	Serpihan/Patahan
	


3. Suhu

	Larutan Garam Inggris
	Volum Larutan Amoniak
	Waktu (Menit)

	10 mL, suhu mula-mula (T)
	10 mL
	

	10 mL, suhu T + 10o
	10 mL
	

	10 mL, suhu T + 20o
	10 mL
	


PERCOBAAN 4

A. Judul Percobaan           : Penentuan Kadar Asam Cuka secara Titrasi Asam-Basa de-ngan Indikator Rhoeo Discolor
B. Tujuan Percobaan
: 
Menentukan kadar berbagai asam cuka yang beredar di pasaran secara titrasi asam-basa dengan indikator rhoeo discolor
C. Dasar Teori

:
Titrasi adalah penentuan konsentrasi suatu larutan (misal larutan A) berdasarkan reaksinya dengan larutan lain yang telah diketahui konsentrasinya (misal larutan B). Untuk mengetahui banyaknya volum larutan B yang tepat dapat bereaksi dengan larutan A (disebut titik ekivalen), maka digunakan indikator tertentu yang dapat menandai titik akhir titrasinya. Salah satunya indikator pp, yang ketika digunakan dapat menandai titik akhir titrasi ketika larutan berubah warna menjadi pink atau sebaliknya. Dengan titrasi dapat ditentukan konsentrasi dalam larutan analit yang dicari. Besarnya kesalahan titrasi adalah selisih antara titik ekivalen dengan titik akhir titrasi.
Asidimetri dan alkalimetri adalah salah satu cara analisis kuantitatif volumetrik berdasarkan reaksi asam-basa secara titrasi. Kedua analisis tersebut dibedakan pada larutan standar yang digunakan. Asidimetri merupakan penentuan konsentrasi / kadar suatu larutan basa dengan larutan standar yang digunakan asam, sebaliknya alkalimetri merupakan penentuan konsentrasi / kadar suatu larutan asam dengan larutan standar yang digunakan basa. 
Titrasi asam asetat atau asam cuka (CH3COOH) dengan larutan natrium hidroksida (NaOH) sebagai larutan standar akan menghasilkan garam CH3COONa yang berasal dari sisa asam lemah dan basa kuat yang kemudian terhidrolisis. Reaksi hidrolisis ini merupakan reaksi keseimbangan yang dapat ditulis sebagai berikut :

CH3COOH (aq) + NaOH (aq) ( CH3COONa (aq) + H2O (l)

Pada titrasi ini sebagian asam asetat (asam cuka) dan basanya akan tinggal dalam larutan. Saat titik ekivalen (titik akhir titrasi) terjadi, banyaknya asam asetat (asam cuka) dan NaOH bebas adalah sama, tetapi karena asam asetat termasuk elektrolit lemah, maka ion H+ yang dibebaskan sangat sedikit, dan akan lebih banyak tinggal sebagai molekul CH3COOH. Sedangkan basa bebasnya (NaOH) merupakan elektrolit kuat yang hampir terionisasi sempurna, membebaskan ion hidroksil (OH-) dalam larutan. Hal ini mengakibat-kan titrasi akan berakhir pada pH di atas 7.

Adanya asam dan basa yang bersifat kuat dan lemah menyebabkan garam yang dihasilkan dari reaksi netralisasi tidak selalu bersifat netral (pH ( 7), tetapi tergantung pada sifat asal dari asam dan basa yang membentuk garam. Hanya garam yang berasal dari asam dan basa kuat yang dapat menghasilkan garam yang bersifat netral. Bila garam terbentuk dari asam kuat dan basa lemah, maka garam yang dihasilkan bersifat asam, dan sebaliknya (J. Basset, 1978 : 236-247). 


Indikator alami dapat dibuat dari bagian tanaman yang berwarna, misalnya kelopak bunga sepatu, daun kubis ungu, daun bayam merah, rhoeo discolor, kayu secang, dan kunyit. Sebenarnya hampir semua tumbuhan berwarna dapat dipakai sebagai indi-kator tetapi terkadang perubahan warnanya tidak jelas. Oleh karena itu hanya beberapa saja yang sering dipakai, misalnya daun kubis ungu yang memberikan warna merah dan hijau, daun bayam merah yang memberikan warna merah dan kuning, daun rhoeo discolor yang memberikan warna pink dan hijau kekuningan.  

Bila daun rhoeo discolor diiris-iris dan dikeringkan lalu dilarutkan dalam alkohol, maka akan diperoleh larutan dengan warna kuning kemerahan. Dalam suasana asam warnanya berubah menjadi merah muda (pink) dan dalam suasana basa berubah menjadi hijau. Dengan demikian larutan daun rhoeo discolor juga dapat digunakan sebagai indikator alami. 
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D. Prinsip Percobaan
:
Jika larutan asam cuka dititrasi menggunakan larutan NaOH dengan indikator rhoeo discolor, maka ketika banyaknya volum larutan asam cuka tepat dapat bereaksi dengan larutan NaOH (titik ekivalen), maka akan ditandai dengan berubahnya larutan asam cuka dari pink menjadi hijau kekuningan yang menunjukkan titik akhir titrasi telah tercapai. Hasil titrasi ini dapat digunakan untuk menentukan kadar berbagai asam cuka yang beredar di pasaran. 

E. Alat dan Bahan

:

1. Alat     : beaker glass, labu ukur, pipet volum, pipet tetes, labu erlenmeyer, statif & klem, buret, timbangan analitik, gelas arloji, 
2. Bahan  : kristal  asam oksalat dihidrat (H2C2O4. 2H2O), Kristal NaOH p.a buatan E. Merck, indikator pp, berbagai merek asam cuka di pasaran, alkohol 70%, akuades, daun rhoeo discolor.
F. Cara Kerja
1. Standarisasi Lar. NaOH dengan Lar. Standar Primer Asam Oksalat (H2C2O4)

a. Menimbang 1,26 gram  H2C2O4. 2H2O, melarutkan dalam 10 ml akuades. Kemudian memasukkan dalam labu takar 100 ml dan menambahkan akuades dengan pipet tetes sampai tanda batas.
b. Menimbang 2,1 gram NaOH, melarutkannya dalam akuades, memasukkan ke dalam labu takar 500 mL dan mengencerkannya dengan akuades sampai tanda etsa.

c. Memasukkan 5 ml larutan NaOH ke dalam erlenmeyer  dan menambahkan 1 tetes indikator pp lalu titrasi dengan larutan asam oksalat 0,1 M hingga warna pink hilang. 
d. Melakukan prosedur 1.c sebanyak 5 kali dan mencatat volum asam oksalat yang diperlukan untuk mengubah warna pink menjadi tidak berwarna.

2. Pembuatan Indikator Daun Rhoeo discolor
a. Mencuci daun rhoeo discolor dari kotoran. Mengiris kecil-kecil dengan pisau, lalu menimbang sebanyak 10 gram. 

b. Memasukkan dalam botol gelas dan menuangkan 100 mL alkohol 70% ke dalamnya. Tutup botol rapat-rapat.

c. Membiarkan beberapa saat agar terjadi pelarutan warna pada daun tersebut. Saring untuk mendapatkan filtratnya. Bila kurang bersih disaring dengan kertas saring. Filtrat siap digunakan sebagai indikator. 

3. Titrasi  Berbagai Asam Cuka yang Beredar di Pasaran dengan Titran NaOH 
a. Mengambil 5 ml salah satu merek larutan asam cuka dengan pipet volum. 

b. Memasukkan ke dalam labu erlenmeyer 50 ml dan menambahkan 5 tetes indikator rhoeo discolor.
c. Mentitrasi larutan tersebut dengan larutan standar NaOH sampai tepat timbul warna hijau kekuningan. 
d. Titrasi diulang sebanyak 3 kali (triplo).
e. Mengulangi percobaan a - d, tetapi dengan menggunakan asam cuka merek lainnya.
f. Mengulangi percobaan a – d, tetapi dengan menggunakan indikator pp untuk salah satu merek asam cuka saja (hanya untuk mengecek keakuratan indikator rhoeo discolor. Jika percobaan ini dilakukan di sekolah, langkah f tidak perlu dilakukan).

G. Data Hasil Percobaan
:

	Merek Asam Cuka
	VNaOH

	
	Perc 1
	Perc 2
	Perc 3

	1. 
	
	
	

	2. 
	
	
	

	3.
	
	
	

	Kontrol (pp)
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